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ABSTRAK 
 

 
 

Benny Saputra (2020)  :   Tingkat Kemampuan Motorik Anak Tunagrahita 

di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro 

Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya kemampuan 

motorik anak tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro 

Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan motorik anak tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa 

(SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah penyandang tunagrahita di Sekolah 

Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung 

yang berjumlah 15 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

Sampling.   Maka   sampel   dalam   penelitian   ini   yaitu   seluruh   penyandang 

tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung 

Kabupaten Sijunjung yang berjumlah 15 orang. Pengambilan data dilakukan 

dengan cara mengukur kemampuan motorik anak tunagrahita di Sekolah Dasar 

Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung meliputi 

tes lari cepat dengan jarak 40 meter, tes melempar bola tangan sejauh- jauhnya, 

tes meloncat dari atas balok setinggi 15 cm, tes lompat jauh tanpa awalan dan tes 

berdiri dengan satu kaki selama 10 detik. 

Hasil  penelitian  ;”Rata-rata  kemampuan  motorik  anak  tunagrahita  di 

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung dikategorikan cukup.” 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan  adalah  hak  bagi  tiap  warga  negara,  sebagaimana  yang 

tercantum dalam pasal 31 UUD 1945 (amandemen 4) bahwa “Setiap warga negara 

berhak mendapat pendidikan”. Berdasarkan isi dari pasal tersebut jelas dikatakan 

bahwa “setiap warga negara” ini berarti pemenuhan pendidikan tidak memandang 

status sosial dan ekonomi seseorang. Setiap orang berhak mendapat pendidikan 

yang sejajar, hal ini juga berlaku bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). 

Pendidikan pada umumnya bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan  individu  secara  optimal  sehingga  dapat  hidup  sesuai  dengan 

tatanan kehidupan yang layak. Pendidikan di Indonesia telah memiliki jaminan 

yang kuat sebagaimana termasuk dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 32 ayat (1) 

menyatakan bahwa:“pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 

karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewanya”. Undang - undang ini menegaskan bahwa 

anak berkebutuhan khusus dengan anak normal mempunyai kesempatan yang 

sama dalam memperoleh pendidikan yang layak. 

Secara umum, anak mempunyai hak dan kesempatan untuk berkembang 

sesuai  dengan  potensinya  terutama  dalam  bidang  pendidikan.  Namun,  masih 

banyak anak yang memiliki kekurangan dalam hal fungsi intelektualnya secara 

nyata  dan  bersamaan  dengan  itu  berdampak  pula  pada  kekurangan  dalam  hal 
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perilaku adaptifnya. Dalam istilah pendidikan, anak yang demikian dinamakan 

anak tunagrahita (anak  yang mengalami hambatan  perkembangan),  merupakan 

salah satu bagian dari anak berkebutuhan khusus atau anak yang kemampuan 

motorik kasarnya terlambat. “Anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai 

gangguan dalam intelektual sehingga menyebabkan kesulitan dalam melakukan 

adaptasi dengan lingkungan sosialnya”. (Suharmini, 2009: 42) 

Penyebab retadasi mental atau tunagrahita adalah faktor genetik, sebab- 

sebab pada masa prenatal, sebab-sebab pada masa perinatal, sebab-sebab pada 

masa postnatal dan faktor-faktor sosio-kultur. Adapun penyebab tunagrahita 

berupa  kerusakan  biokimiawi,  abnormalitas  kromosomal,  infeksi  rubella 

(cacar), faktor rhesus (Rh), terjadinya luka-luka saat melahirkan, sesak napas 

(asphyxia), prematuritas, terjadi infeksi, problema nustrisi pada masa  bayi, 

pengaruh-pengaruh lingkunagan dan akibat kondisi-kondisi lain. (Asis, 2015:2) 

Perkembangan   fisik   pada   sebagian   anak   tunagrahita   mengalami 

hambatan.  Hambatan  perkembangan fisik  ini  mengakibatkan masalah  pada 

keterampilan   geraknya.   Anak   tunagrahita   pada   umumnya   mempunyai 

kelemahan pada segi keterampilan gerak, fisik yang kurang sehat, koordinasi 

gerak, kurangnya perasaan dirinya terhadap situasi dan keadaan sekelilingnya, 

dan kurang keterampilan gross motor (motorik kasar) dan fine motor (motorik 

halus).   Anak   usia   dini   tunagrahita   ringan   mengalami   kesulitan   dalam 

melakukan aktivitas jasmani/gerak dasar seperti berlari, melompat, meloncat 

dan juga kurang dapat atau masih kesulitan melakukan gerakan manipulasi 

sebuah  benda  (melempar,  menangkap).  Mereka  dapat  mengikuti  aktivitas 

bermain  tetapi  dengan  arahan  yang  sederhana.  Karenanya  membutuhkan
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praktik-praktik   yang   dapat   mengembangkan   kemampuan   fisik   motorik. 

(Oetjoe, 2016:74) 

Anak yang berkebutuhan khusus juga merupakan bagian dari generasi 

muda yang di miliki suatu bangsa. Anak tunagrahita membutuhkan perlakuan 

yang lebih dalam hal pendidikan dengan anak normal, karena mereka 

mempunyai  berbagai  keterbatasan.  Maka  dibutuhkan  pendidikan  jasmani 

khusus  agar  anak  berkebutuhan  khusus  mendapat  pelayanan  yang 

komprehensif. Menurut Sherril yang dikutip oleh Abdoellah dalam Asis (2015: 

2) arti atau yang dimaksud dengan pendidikan jasmani khusus didefenisikan 

sebagai satu sistem penyampaian pelayanan yang komprehensif yang dirancang 

untuk mengindentifikasi dan memecahkan masalah dalam ranah psikologi. 

Pelayanan tersebut mencakup penilaian, program pendidikan individual (PPI), 

pengajaran bersifat pengembangan dan yang disarankan, konseling dan 

koordinasi dari sumber layanan yang terkait untuk memberikan pengalaman 

pendidikan jasmani yang optimal kepada semua anak dan pemula (khususnya 

anak tunagrahita). 

Kemampuan motorik merupakan aspek penting dalam peningkatan 

kualitas gerak. Menurut Mumpuniarti (2000:82), “pada anak tunagrahita perlu 

adanya latihan dan pengarahan secara khusus. Mereka dalam memenuhi 

kebutuhan  fisik  terhambat  dalam  aspek:  kemampuan  sensorimotor, 

kemampuan keseimbangan tubuh, kemampuan pengenalan lingkungan, 

kemampuan koordinasi dan mobilitas fisik, kemampuan integrasi sensorimotor, 

kemampuan ketangkasan fisik, rasa keindahan serta rasa kebersihan. Dengan
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adanya  aspek-aspek  yang sebagai  hambatan  itu  perlu  diprogramkan dalam 

bentuk latihan agar anak tunagrahita dapat memenuhi kebutuhan fisiknya.” 

Latihan gerak dasar seperti berjalan, berlari, melompat, meloncat dan 

keterampilan menguasai bola seperti melempar, menendang, menangkap dan 

memantulkan bola (bouncing) merupakan pengembangan dari beberapa variasi 

gerak yang dilakukan pada masa anak kecil. Keterampilan motorik dasar 

berkembangkan pada masa sebelum sekolah dan pada masa sekolah awal, dan 

ini akan menjadi bekal awal untuk mendapatkan keterampilan gerak yang 

efesien bersifat umum dan selanjutnya akan dipergunakan sebagai dasar untuk 

perkembangan keterampilan motorik yang lebih khusus (Kiram, 1992:42). Ada 

beberapa faktor-faktor yang berkaitan dengan pencapaian kemampuan motorik 

bagi  anak  tunagrahita  yaitu  tingkat  kelainan  anak  tunagrahita,  pengalaman 

masa lalu, jenis kelamin, ketajaman indera. 

Saat ini pemerintah sudah memperhatikan anak yang mempunyai 

kebutuhan khusus yakni dengan didirikan sekolah–sekolah bagi anak 

berkebutuhan khusus. Sekolah tersebut sering disebut Sekolah Luar Biasa 

(SLB). Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung 

Kabupaten  Sijunjung  merupakan  sekolah  Luar  Biasa  tingkat  Dasar  yang 

terletak di Kota Sijunjung Provinsi Sumatera Barat. Sekolah Dasar Luar Biasa 

(SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung mendidik anak– 

anak tunagrahita yaitu anak-anak yang mengalami gangguan intelektual. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti menduga anak 

tunagrahita kurang melakukan aktivitas gerak pada anak terutama gerak yang 

melibatkan seluruh anggota tubuh. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
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dengan kepala Sekolah Luar Biasa (SLB). Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 

 
Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung ditemukan beberapa 

permasalahan terkait dengan pembelajaran bagi anak tunagrahita seperti, 

Keengganan siswa tunagrahita dalam mengikuti beberapa kegiatan disekolah. 

Dalam mata pelajaran olahraga beberapa siswa tidak mau mengikutinya. 

Selanjutnya, anak tersebut sangat mudah lupa pada materi yang telah diberikan, itu 

sebabnya pembelajaran harus selalu diulang-ulang. Berdasarkan penuturan guru 

pendamping, perhatian orangtua terhadap siswa tunagrahita kurang, sedangkan 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal apabila melibatkan orangtua ketika 

anak berada di rumah. Hal ini disebabkan oleh kesibukan orang tua dalam mencari 

nafkah dan tidak ada waktu untuk melakukan pendampingan belajar dirumah. 

Apabila aktifitas fisik anak tunagrahita kurang, maka akan mengakibatkan 

penurunan keterampilan gerak dan kemampuan motoriknya, padahal mereka 

sangat membutuhkan tingkat kemampuan gerak motori yang baik untuk dapat 

melakukan segala aktivitas dalam upaya mengembangkan potensi yang ada 

dalam dirinya dengan lebih baik. 

Menurut Asis (2015:5), “banyak aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa/siswi baik saat di sekolah maupun pada saat berada di luar sekolah, akan 

mempengaruhi perkembangan kemampuan motorik siswa. Jika siswa banyak 

melakukan aktivitas maka perkembangan gerak dasarnya lebih baik dan begitu 

sebaliknya”. Aktivitas yang berbeda-beda tersebut, akan membawa dampak 

yang logis terhadap motorik yang bersangkutan. Anak tunagrahita yang 

memiliki kemampuan motorik yang baik, pasti akan mudah dalam melakukan 

berbagai aktivitas termasuk aktivitas gerak.
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Sehubung dengan aktivitas gerak yang dilakukan anak tunagrahita di 

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung itu berbeda-beda sehingga perlu dilakukan pengukuran tingkat 

kemampuan motorik untuk mengetahui “Tingkat Kemampuan Motorik Anak 

Tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro Kecamatan 

Sijunjung Kabupaten Sijunjung”. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  maka  terdapat  beberapa 

permasalahan yang dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Anak tunagrahita mempunyai perbedaan dengan anak normal dalam segi 

intelektualnya. 

2. Adanya hambatan perkembangan motorik anak tunagrahita. 

 
3. Kurangnya aktivitas gerak anak tunagrahita dalam mengikuti beberapa kegiatan 

disekolah. 

4. Dalam   mata   pelajaran   olahraga   beberapa   siswa   tunagrahita   tidak   mau 

mengikutinya. 

5. Kurangnya perhatian orangtua terhadap anak tunagrahita. 

 
6. Belum  diketahui  kemampuan  motorik  anak–anak  tunagrahita di  Sekolah 

Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung. 

C. Batasan Masalah 
 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak menjadi luas, maka 

penelitian ini dibatasi pada tingkat kemampuan motorik anak tunagrahita di 

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung.
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D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan  masalah  di  atas,  maka dapat  dirumuskan  permasalahan 

sebagai berikut: Bagaimana Tingkat Kemampuan Motorik Anak Tunagrahita 

Kategori di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung 

Kabupaten Sijunjung ?. 

E. Tujuan Penelitian 
 

Sesuai dengan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan motorik anak tunagrahita di Sekolah Dasar 

Luar Biasa (SDLB) 1 Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. 

F. Manfaat penelitian 
 

Dari masalah yang di temukan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat anatara lain: 

1. Bagi peneliti sendiri untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana 

 
Olahraga S1 pada fakultas ilmu keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 
2. Menambah khasanah keilmuan bidang adaptif, khususnya yang berkaitan 

dengan pengetahuan siswa tunagrahita. 

3. Informasi ini dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan motorik 

anak tunagrahita. 

4. Bagi guru sekolah luar biasa 

 
a. Merupakan alat yang baik untuk menilai keberhasilan tugas guru dalam 

mengajar. 

b. Sebagai alat untuk perencanaan dan evaluasi dari program pendidikan 

jasmani yang akan dan telah diberikan. 

5. Bagi siswa
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Dapat mengetahui kemampuan motorik siswa dan terdorong untuk 

melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan kemampuan motoriknya.


